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JARARTA-Fraksi Partai Amanat Nasional
(PAN) DPR RI didesak agar mengambil
tndaken Konkret leh Koals Masyarabat
Sipil, Hal it terkaitstatemennya menolak
wacana pembangunan gedung baru em-

haga legisati i Senayan yang menelan

anggaran Rp 57 triliun. Mereka menyu-
arakan desakan tersebut saat audiensi
dengan fraksi partai berlambang mata-
hari, Kemis (7/9).

Menurut Indonesia Budget Center (BC),
Roy Salam, bukan hanya soal penolakan
pembangunan gedung baru akan tefapi
diharapkan PAN mendukung pembatalan
rencana kenaikan anggaran kunjungan
Kerja (vunker) ke ar negeri tersebut, Ala
sannya, sambung Roy, pertama, pengaju-
anpembangunan gedung belum merepre-
sentasikan keputusan bulatseluruh frakst
i DPR. Kendati faksi seperti PAY, PPP
NasDem dan PKS teleh menyatakan ket
daksetujuannya dan meminta rencana fu
unfuk itangguhkan. "Harus ada tndaken

Konkret Dengan adanya penolaken faksi
mestinya Ketua DPR menghentikan pem-
bahasan anggaran gedung baru dalam
RAPBN2018,"vjarnya kepada wartawan
di Komplek Paremen, Serayan.

Kedua, sambung Roy, melanjukan pem:
bangunan gedung baruadalah simbol aro-
gansi dan etidakpekaan DPR tethadap
ondisi masyarakat, BURT DPR dalarm be-
berapa kesempatan menjelaskan haltwa
dari pagu anggaren DPR 2018 sebesar Rp
57 tilun, terdapat usulan anggaran pem-
bangunan gedung baru DPR sebesar Rp
320,44 miliar dan proyek pembangunan

alun-alun demolaasisebesar Rp 280 milfar

Ketigalanutnya, ikarencana i direali
sasikan, maka APB akan tersedothingga
Rp 1 triliun. Meskipun, BURT DPR me-

nyampaikan rencana pembangunan ge-

dungbaru sebesar Rp 320 milia: "Namun,

pethitungan [BC dengan menggunakan
tkuran yang diatur dalam Perpres 73/2011
dan Permen PU 45/2007 menunjukkan

pembangunan gecung baru bakal merie-
lan anggaran lebih dariRp 950 milier ab-
kan Rp 1ty papatmya

Sementata,kata Roy,terklt tencana ke-

- nalken anggaran kunker, idakmenggam-

barkan urgensi dan kemanfaatannya ter-
hadap prioritas DPR, tetapi hanya meng-
hambur-hamburkan keuangan negara.
Diketehui bersama, DPR mengajukan
tambafan anggaran kunker yang fantastis
menjadi Rp 413,98 miliar."Seharusnya
DPR elektif delam merencanakan perjale-
nan dinas keluar negeri berdesarkan ur-
gensidan kemanfaatannya, tukas Roy,
Ditambehkan Ray Rangkuti, Direktur
LingkarMadani untulc ndonesia (LIMA),
Koalisi Masyarakat Sipi memith berharap

Kepada Fraksi PAN karena memilkikesa-

maan pendapat mengenal pembangunan
gedung DPR. "Behkan tidekc kel ni s kel
ditelusurisejek 2010 rencana pembangunan
gedung fu mulaj PAN sudah delam posis
menolak; kata Ray i okas!yang sama

Diamengatakan, Koalisi Masyarekat Spl
berharap Fraksi PAN bisa mengajak fraksi
Lo unfuk menghentikan rencana tersebut
arena pembangunan gedung tidak ber-
Kotelast dengan peningkatan kualitas efs
an moral DPR, termastuk soal kinerja

Menanggapi hal tersebut, Sekaetars
Fraksi PAN DPR RI, Yondri Susanto tidak
mengungkapkan bila akan mengambil fin-
dakan, Namun, Wakd! Ketua Komisi I itu
hanya menegaskan, bila partainya tefap
onsisten menolak pembangunan gedung
baru DPR dan menolak kenaikan dand per-
pol."Seya mentlaikenaikan dana papol itu
nggak adi, kenapa parpol harus disubsici?
Selama inf nggak disubsidi juga jlan kok.
PAN gajinya dipotong 60 persen. Kalaubisa
dibatalkan, saya betharap itu dibatelken,
ucapnya di Komplek parlemen, Senayan.

Dia justru mempertanyakan kenaikan
dana parpol dari Rp 106 per suaramenja-
i Rp 1000 per suara di saat banyaknya
subsid rakyat yang dicabut, (aen)


http://www.tcpdf.org

